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Habis NFP, CPI & 
Geopolitik Menanti



Indeks dolar berada di jalur penguatan mingguan kedua secara 
berturut-turut setelah data ketenagakerjaan terbaru AS 
menunjukkan perlambatan penciptaan lapangan kerja. Data 
tersebut memperkuat ekspektasi pasar bahwa The Fed akan 
menahan suku bunga acuannya dalam waktu dekat. Data 
Depnaker AS menunjukkan penambahan 50K lapangan kerja, 
lebih rendah dari perkiraan analis. Meski demikian, tingkat 
pengangguran justru turun menjadi 4.4%, mengindikasikan pasar 
tenaga kerja masih relative solid meskipun mulai melambat. 
Secara mingguan DXY menguat +0.72% pada 99.137.  Pasar kini 
menanti data inflasi dan sinyal lanjutan dari pejabat The Fed untuk 
mengukur arah kebijakan moneter ke depan.

Penguatan dolar sepanjang pekan kemarin membuat rival dolar 
mengalami tekanan, seiring meningkatnya keyakinan pasar bahwa 
suku bunga AS akan bertahan tinggi lebih lama dibanding negara 
utama lainnya. EURUSD harus melemah -0.73% pada $1.16329, 
menyusul prospek pertumbuhan ekonomi zona euro yang masih 
rapuh, ditambah sikap ECB yang dinilai lebih dovish dibandingkan 
The Fed. Sedangkan USDJPY semakin dalam tekanan terhadap 
dolar, dengan +0.71% ke 157.918 per dolar, dampak kurang agresif 
otoritas Jepang dalam mengambil kebijakan moneter dalam 
pengetatan, ditambah kondisi geopolitik Jepang - China. Selain 
itu, minimnya sinyal intervensi langsung dari otoritas Jepang turut 
membuka ruang bagi dolar menguat.



Logam mulia kembali mencuri perhatian setelah emas berada di 
atas level psikologis di atas $4.500 dan perak berjuang dekati 
$80, sebuah pencapaian yang akan menjadi rekor baru bagi 
logam mulia utama ini. XAUUSD catat lonjakan mingguan +4.19% 
pada $4.509. Sementara XAGUSD makin dekati ATH, dengan 
catat kenaikan mingguan +10.06% pada $79.787. Investor juga 
mencermati gejolak geopolitik dan fluktuasi mata uang global 
sebagai faktor utama yang memicu permintaan aset safe-haven. 

Lonjakan terjadi pada Harga minyak dunia, dimana di tiga pekan 
terakhir ini menguat +3.14% pada $59.12. Penguatan harga minyak 
terutama didorong oleh kekhawatiran potensi terganggunya 
produksi minyak Iran, menyusul meningkatnya aksi protes dan 
ketegangan sipil di negara produsen minyak utama di kawasan 
Timur Tengah tersebut. Pasar menilai eskalasi kerusuhan domestik 
di Iran berpotensi menghambat aktivitas produksi maupun 
distribusi minyak. Potensi pekan depan uji $60.00.

Selama sepekan terakhir indeks saham AS bergerak kompak 
bergerak menguat. Dow Jones menguat cukup impresif sebesar 
+2.43% ke level 49728 sekaligus sukses kembali mencetak rekor 
tertinggi. S&P 500 juga menguat sebesar +1.50% ke level 7004 
dan juga mencetak rekor ATH nya. Nasdaq juga bertambah 
sebesar +2.12% ke level 25931. Dari kawasan Asia, Indeks saham 
Hong Kong, Hang Seng, tertekan sebesar -0.71% ke level 26241. 
Nikkei menguat sebesar +4.76% ke level 53522.
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13 Jan  - Tentative

USD - ADP Weekly Employment Change

                                  -          11.5K          

13 Jan  - 20:30 WIB

USD - CPI M/M

                              0.3%         0.3%

13 Jan  - 20:30 WIB

USD - CPI Y/Y

2.7% 2.7%

Consensus Previous

Consensus Previous

Consensus Previous



13 Jan  - 22:00 WIB

USD - New Home Sales

715K               -          

14 Jan  - 20:30 WIB

USD - PPI M/M (Nov)

0.3%    -

14 Jan  - 20:30 WIB

USD - PPI Y/Y (Nov)

 2.7%           2.7%

Consensus Previous

Consensus Previous

Consensus Previous



14 Jan  - 20:30 WIB

USD - Retail Sales M/M

 0.4%           0.0%          

15 Jan  - 14:00 WIB

GBP - GDP M/M

  0.0%          -0.1%

15 Jan  - 20:30 WIB

USD - Empire State Manufacturing Index

    1.1         -3.90

Consensus Previous

Consensus Previous

Consensus Previous



15 Jan  - 20:30 WIB

USD - Philadelphia Fed Manufacturing Index

-8.0          -10.2        

15 Jan  - 20:30 WIB

USD - Initial Jobless Claims

 210K          208K

Consensus Previous

Consensus Previous

Consensus Previous




